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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia adalah elemen penting dalam setiap organisasi. Keberadaan 
sumber daya manusia yang handal sangat diharapkan untuk melaksanakan aktifitas organisasi. 
Sekolah sebagai suatu organisasi pendidikan tidak terlepas dari keadaan di atas. Munculnya 
berbagai permasalahan berhubungan dengan output pendidikan saat ini banyak sekali 
dihubungkan dengan kualitas sumberdaya pendidikan kita yang kurang memadai. Menyangkut 
sumberdaya manusia di sekolah, guru dan kepala sekolah adalah personil utama di sekolah, 
sebagai ujung tombak pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, selain sumber lain seperti 
tenaga administrasi. Sumberdaya manusia di dalam pendidikan tersebut harus dikelola dengan 
benar agar tujuan bisa tercapai.  
Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah membuat para guru merasa puas dengan 
pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seseorang terhadap 
pekerjaanya. Kepuasan kerja berhubungan erat dengan nilai yang melekat pada seseorang atas 
pekerjaanya. Hal tersebut diperkuat menurut Suntari & Rasto (2018, hlm. 87) bahwa kepuasan 
kerja yang didapatkan pegawai akan membentuk komitmen pegawai dalam bekerja yang 
selanjutnya dapat meningkatkan kinerja karyawan atau pegawai. Ketika pekerja tidak memiliki 
kepuasan dalam pekerjaannya, maka akan mempengaruhi kinerjanya dalam bekerja.  
Kepala sekolah menjadi kunci utama dan tokoh sentral untuk mewujudkan perbaikan 
kinerja manajemen sekolah dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini seiring 
dengan diberikannya wewenang yang lebih besar kepada sekolah untuk mengelola 
rumahtangganya sendiri. Diperlukan keterampilan manajerial tertentu untuk melaksanakan 
tugas-tugas manajerial kepala sekolah (Usman, 2013 hlm. 2) 
Hal tersebut sesuai dalam PP 19 Tahun 2017 yang mana disebutkan beban tugas kepala 
sekolah meliputi tugas manajerial, pengembangan kewirausahaan, serta supervisi guru dan 
tenaga kependidikan.  
Dari uraian diatas apabila ditarik pada upaya-upaya yang dilakukan manajer sekolah 
dalam hal ini adalah kepala sekolah dalam meningkatkan kepuasan kerja guru salah satunya 
sangat ditentukan oleh kompetensi manajerial kepala sekolah dalam memotivasi, mendorong 
mereka untuk terlibat dalam semua pekerjaan di sekolah, mendorong terciptanya perilaku 
organisasi yang baik, membangun komitmen bersama yang selanjutnya akan meningkatkan 
kepuasan kerja para tenaga pendidikan baik guru maupun tenaga edukatif lainnya. Sebagai 
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seorang manajer di sekolah kepala sekolah harus memiliki kepedulian terhadap nilai kepuasan 
kerja tersebut.  
Alasan mengapa kepuasan kerja guru harus diusahakan adalah adanya pendapat dari 
Robbins dalam Sutrisno (2009, hlm. 75) yang mengatakan bahwa (1) guru yang tidak puas 
sering melewatkan kerja dan lebih besar mengundurkan diri (2) guru yang puas mempunyai 
kesehatan yang lebih baik dan usia yang lebih panjang (3) kepuasan pada pekerjaan. Dari uraian 
tersebut jelas bahwa guru yang puas terhadap pekerjaanya akan bersikap positif utamanya 
terhadap anak didiknya, diri sendiri, teman sekerjaanya dan lingkungannya. 
Selain kompetensi manajerial kepala sekolah yang menjadi faktor dalam meningkatkan 
kepuasan kerja guru di sekolah masih ada budaya organisasi yang mempengaruhinya. Menurut 
Ardana dalam Putri (2015, hlm. 11) Budaya organisasi akan berdampak pada prilaku anggota 
organisasi, dari level yang paling rendah hingga level yang tertinggi, dan terutama berdampak 
pada kinerja dan kepuasan kerja. Hal tesebut diperkuat oleh (Tsaqifah, hlm. 4) bahwa budaya 
organisasi sekolah yang baik, sehingga dapat menciptakan kinerja dan kepuasan kerja guru. 
Menurut  Putri (2015, hlm. 2) budaya organisasi sebagai persepsi umum yang dimiliki 
oleh seluruh anggota organisasi, sehingga setiap guru yang menjadi anggota organisasi akan 
mempunyai nilai, keyakinan dan perilaku sesuai dengan organisasi.  
Maka dapat disimpulkan setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda dan perbedaan 
karakteristik itu pula yang dapat membentuk budaya organisasi dalam sekolah tersebut. Penting 
bagi suatu organisasi untuk dapat mengendalikan dan memperlakukan sumber daya manusia yang 
bekerja di sekolah dengan sebaik mungkin, karena baik tidaknya dan maju mundurnya suatu 
organisasi itu tergantung dari sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 
Permasalahan kepuasan kerja masih menjadi hal yang menarik untuk dikaji di lingkungan 
sekolah pada umumnya. SMK PGRI 2 Cimahi adalah sekolah swasta yang mempunyai 
masalah-masalah guru diantaranya, fenomena budaya-budaya organisasi yang kurang baik tapi 
masih sering dilakukan oleh para staf-staf yang ada diruang lingkup sekolah, seperti misalnya 
masih saja ada keterlambatan guru pada saat waktu proses belajar mengajar dimulai. Sedikitnya 
guru yang menghadiri upacara bendera yang dilaksanakan setiap hari senin, pada saat waktu 
lonceng tanda masuk berbunyi guru tidak segera masuk kekelas dan mengajar muridnya melainkan 
masi ada guru yang mengobrol dan bercerita kepada staf pengajar lain.  
Melihat dari fenomena tersebut bisa terjadi dikarenakan kurangnya kontrol dari pimpinan 
kepada bawahannya, selain itu kurangnya dukungan dari pimpinan membuat staf pengajar menjadi 
acuh terhadap pekerjaannya, kurangnya pola komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan juga 
Inelsa Pradea Quraesin, 2018 
PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN KERJA 
GURU DI SMK PGRI 2 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
menjadi salah satu indikator yang menyebabkan budaya-budaya yang tidak baik menjadi terus 
dijalanin.  
Apabila permasalah tersebut terus terjadi dan tidak segera dicarikan solusinya, maka 
dikhawatirkan akan menghambat pencapaian tujuan dari sekolah itu sendiri. Menurut 
Mangkunegara (2011, hlm. 118-119), kepuasan kerja berhubungan dengan variabel-variabel 
seperti turnover, tingkat absensi, umur, tingkat pekerjaan, dan ukuran organisasi perusahaan. 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Guru SMK PGRI 2 Cimahi 
Tahun Pelajaran 2014/2015-2016/2017 
Sumber: 
Dokumen Rekapitulasi jumlah guru per-tahun SMK PGRI 2 Cimahi 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa setiap tahunnya mengalami 
penurunan setiap tahunnya, data yang  dimulai pada tahun 2014/2015 jumlah guru GTY 
berjumlah 30 orang tetapi pada tahun 2015/2016 dan 2016/2017 mengalami penurunan 
menjadi 29 orang, hal tersebut disebabkan ada 1 orang guru yang memutuskan untuk berhenti. 
Pada tahun 2014/2015 jumlah guru GTT berjumlah 19 orang tetapi pada tahun 2015/2016 dan 
2016/2017 berjumlah 18 orang hal tersebut disebabkan 1 orang guru tersebut memutuskan 
untuk berhenti. Kemudian jumlah guru PNS  menjadi 5 orang, yang mana pada tahun 
sebelumnya guru PNS berjumlah 6 orang, hal tersebut disebabkan karena ada satu guru yang 
pensiun. Sehingga pada tahun 2014/2015 jumlah keseluruhan guru ada 55 orang. Kemudian 
pada tahun 2015/2016 mengalami penurunan menjadi 53 orang yaitu terdapat 2 orang guru 
yang memutuskan untuk berhenti. Kemudian pada tahun 2016/2017 mengalami penurunan 
menjadi 52 orang, penurunan tersebut disebabkan oleh satu orang yang mengalami pensiun. 
Data di atas menunjukkan bahwa jumlah GTT tetap lebih mendominasi dibandingkan 
dengan PNS dan GTY, yang menunjukkan bahwa guru di SMK PGRI 2 Cimahi masih memiliki 
guru yang kurang kompeten. Dari data di atas terdapat guru yang memutuskan untuk berhenti 
dari SMK PGRI 2 Cimahi, hal tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor, ketidakpuasan 
menjadi salah satu faktor guru tersebut memutuskan untuk berhenti.  
No 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah Guru Jumlah 
Keseluruhan PNS GTY GTT 
1. 2014/2015 6 30 19 55 
2. 2015/2016 6 29 18 53 
3. 2016/2017 5 29 18 52 
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Tabel 1.2 
Rekapitulasi Daftar Hadir Guru SMK PGRI 2 Cimahi 
Sumber: Dokumen Rekapitulasi Daftar Hadir SMK PGRI 2 Cimahi 
Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa daftar hadir guru mengalami 
kenaikan dan penurunan. Data rekapitulasi diatas dapat menggambarkan masih rendahnya 
tanggung jawab guru. Tingkat kehadiran guru pada tahun 2014/2015 sebesar 91%. Kemudian 
pada tahun 2015/2016 mengalami penurunan sebesar 2% dari 91% menjadi  89%. Kemudian 
pada tahun 2016/2017 mengalami penurunan sebesar 1% dari 91% menjadi 88%. Kehadiran 
guru tahun 2016/2017sebesar 88% yang merupakan angka terendah kehadiran guru pada data 
rekapitulasi di atas. Selanjutnya tingkat ketidakhadiran pada tahun 2014/2015 sebesar 0,5%. 
Kemudian pada tahun 2015/2016 mengalami kenaikan sebesar 2,2% menjadi dari 0,5 menjadi 
2,7%. Kemudian pada tahun 2016/2017 mengalami penurunan sebesar 0,2% dari 2,7 menjadi 
2,5%. Ketidakhadiran guru tahun 2015/2016 sebesar 2,7% yang merupakan angka tertinggi 
ketidakhadiran guru pada data rekapitulasi di atas. Selanjutnya tingkat keterlambatan masuk 
pada tahun 2014/2015 sebesar 1%. Kemudian pada tahun 2015/2016 mengalami kenaikan 
sebesar 0,9% dari 1% menjadi  1,9%. Kemudian pada tahun 2016/2017 mengalami penurunan 
sebesar 0,4% dari 1.9% menjadi 1,5%.  Keterlambatan guru tahun 2015/2016sebesar 1,9% 
yang merupakan angka tertinggi ketidakhadiran guru pada data rekapitulasi di atas.  
Selanjutnya tingkat cepat pulang guru pada tahun 2014/2015 sebesar1,2%. Kemudian pada 
tahun 2015/2016 mengalami penurunan sebesar 0,8% dari 1,2% menjadi  0,4%. Kemudian 
pada tahun 2016/2017 mengalami kenaikan sebesar 0,6% dari 0,4% menjadi 1%.  Cepat pulang 
guru tahun 2014/2015 sebesar 1,2% yang merupakan angka tertinggi ketidakhadiran guru pada 
data rekapitulasi di atas.   
Dari data di atas, yang ditunjukkan masih ada guru yang tidak hadir, datang terlambat, 
pulang cepat dan tanpa keterangan yang tidak jelas tiap tahunnya. Naik turunnya daftar hadir 
guru menunjukkan bahwa masih rendahnya kedisiplinan. Kejadian tersebut terjadi oleh 
beberapa faktor yaitu diantaranya, guru yang memutuskan cepat pulang yaitu dengan karena 
ada urusan mendadak, urusan keluarga, maupun urusan sekolah yang harus diselesaikan, hal 
tersebut juga bisa terjadi karena ketidakpuasan guru terhadap pekerjaannya, yang mana budaya 
Tahun 
KEHADIRAN 
(%) 
KETIDAKHADIRAN 
(%) 
TERLAMBAT 
MASUK (%) 
CEPAT 
PULANG 
(%) 
2014/2015 91% 0,5% 1% 1,2% 
2015/2016 89% 2,7% 1,9% 0,4% 
2016/2017 88% 2,5% 1,5% 1% 
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organisasi di sekolah tersebut tidak menciptakan kenyamanan sehingga guru tidak merasakan 
kepuasan. Guru yang terlambat masuk dipengaruhi oleh ketidaksengajaan, tetapi seringkali 
memang di lakukan dengan sengaja dipengaruhi oleh individunya sendiri, hal tersebut bisa saja 
dipengaruhi oleh guru yang mempunyai ketidakpuasan dalam bekerja, yang mana budaya 
organisasi di sekolah tersebut tidak menciptakan keharmonisan sehingga guru tidak merasakan 
kepuasan. 
Penulis menyadari bahwa masih kurangnya tanggung jawab yang dimiliki guru di SMK 
PGRI 2 Cimahi terlihat ketika seringkali guru meninggalkan kelas dengan alasan ada rapat dan 
hal lain, sehingga siswa hanya diberi tugas atau mengerjakan soal. Terkadang guru tidak datang 
ke sekolah dikarenakan tidak ada jadwal mengajar atau ada sesuatu hal yang tidak dapat 
ditinggalkan. 
Berdasarkan masalah di atas, tentunya jika masalah ini dibiarkan akan mengganggu 
proses jalannya tujuan sekolah, yang tentu hal ini harus diberi solusi pemecahannya agar 
kepuasan kerja meningkat, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMK PGRI 2 
ini dengan judul “PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA DAN 
BUDAYA ORGANISASI SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN KERJA GURU DI 
SMK PGRI 2 CIMAHI” 
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah kepuasan kerja guru di SMK PGRI 2 
Cimahi.  yang mana sekolah ini adalah sekolah swasta. Maka akan banyak faktor yang 
menciptakan ketidakpuasan kerja guru di dalamnya, tetapi hal tersebut bisa saja di perbaiki 
oleh beberapa faktor diantaranya adalah kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya 
organisasi. 
Yang mana diperkuat oleh Sinay (2017, hlm. 72) penulis mendapati bahwa kepuasan 
kerja tetap dirasakan oleh sebagian besar guru dan kepala sekolah di sekolah swasta. 
Maka demikian bahwa baik bagi para guru di sekolah negeri maupun di sekolah swasta, 
kepuasan kerja merupakan sesuatu yang nyata, yang dapat dirasakan atau sebagai semangat 
mereka menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pendidik. Masih banyak 
sekolah-sekolah di Indonesia yang belum memikirkan kepuasan kerja guru. Sedangkan sekolah 
yang mampu bersaing harus memikirkan tentang perkembangan potensi sumber daya masusia 
yang ada di dalamnya. 
Permasalahan kepuasan kerja guru di dalam suatu sekolah harus segera ditanggulangi, 
mengingat pentingnya peranan dari kepuasan kerja guru di sekolah akan berdampak positif 
Inelsa Pradea Quraesin, 2018 
PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN KERJA 
GURU DI SMK PGRI 2 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
dalam pencapaian tujuan sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya peran dari seorang kepala 
sekolah yang harus mempunyai kompetensi, salah satunya kompetensi manajerial, yang bisa 
membuat  suatu pendekatan tertentu terhadap guru dan memperbaiki budaya organisasi tersebut 
lebih baik, sehingga akan menimbulkan rasa puas pada dirinya, maka peran kepala sekolah dan 
budaya organisasi akan berpengaruh untuk menciptakan kepuasan kerja guru. 
Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini, dirumuskan dalam pernyataan 
masalah (problem statement) sebagai berikut: “Kepuasan kerja guru di SMK PGRI 2 Cimahi 
masih rendah, hal tersebut diduga kompetensi manajerial yang dilakukan kepala sekolah dan 
budaya organisasimasih rendah. Hal ini menyebabkan mutu pendidikan menjadi tidak optimal, 
kondisi semacam ini harus segera ditangani mengingat guru sebagai kunci penting penentu 
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan, serta keberhasilan kualitas lulusan sekolah”. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membuat perumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran tingkat kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK PGRI 2 
Cimahi? 
2. Bagaimana gambaran kuat lemahnya budaya organisasi di SMK PGRI 2 Cimahi? 
3. Bagaimana gambaran tingkat kepuasan kerja guru di SMK PGRI 2 Cimahi? 
4. Adakah pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru 
pada SMK PGRI 2 Cimahi? 
5. Adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja guru di SMK PGRI 2 
Cimahi? 
6. Adakah pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi sekolah 
terhadap kepuasan kerja guru di SMK PGRI 2 Cimahi? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan melakukan 
kajian yang lebih dalam mengenai kompetensi manajerial dan kepuasan kerja guru. Secara 
khusus, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk memperoleh gambaran tingkat kompetensi manajerial kepala sekolah pada SMK 
PGRI 2 Cimahi. 
2. Untuk memperoleh gambaran kuat lemahnya budaya organisasi di SMK PGRI 2 
Cimahi. 
3. Untuk memperoleh gambaran tingkat kepuasan kerja guru di SMK PGRI 2 Cimahi. 
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4. Untuk mengetahui adakah pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap 
kepuasan kerja guru pada SMK PGRI 2 Cimahi. 
5. Untuk mengetahui adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja guru 
pada SMK PGRI 2 Cimahi. 
6. Untuk mengetahui adakah pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya 
organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja guru pada SMK PGRI 2 Cimahi. 
1.4. Manfaat penelitian 
Ada dua macam kegunaan penelitian ini antara lain manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan maanfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan khusunya 
bidang manajemen pendidikan. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khusunya manajemen pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi sebagai bahan 
informasi dan kegunaan bagi SMK PGRI 2 Cimahi dalam meningkatkan 
kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kepuasan 
kerja guru. 
2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut mengenai kompetensi manajerial 
kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja guru. 
 
